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 This study aims to identify marketing efficiency and profitability 
of the Nile Tilapia Seed business at the Fish Seed Center (BBI) 

Malahayu, Banjarharjo Sub-district, Brebes Regency. The 
research methods include observation, participation, and 
interviews to record purchase and selling prices (to determine 

profits) and marketing costs (to assess marketing efficiency). The 
analysis uses the EP formula (Marketing Efficiency Value) by 
comparing Marketing Costs and Product Selling Prices. Profit 

Analysis π calculates the difference between TR (Total Revenue) 
and TC (Total Costs). The results show that the marketing 
efficiency value at BBI Malahayu is 1.67%, indicating an efficient 

marketing channel. The profit is calculated at Rp. 35,500,000 with 
Total Revenue of Rp. 60,000,000 and Total Costs of Rp. 
24,450,000, indicating that the business is profitable. 
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 Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi efisiensi 
pemasaran dan keuntungan pada usaha Benih Ikan Nila di 
Balai Benih Ikan (BBI) Malahayu, Kecamatan Banjarharjo, 
Kabupaten Brebes. Metode penelitian meliputi observasi, 
partisipasi, dan wawancara untuk mencatat harga beli dan 
jual (untuk mengetahui keuntungan) serta biaya pemasaran 
(untuk menilai efisiensi pemasaran). Analisis menggunakan 
rumus EP (Nilai Efisiensi Pemasaran) membandingkan 
Biaya Pemasaran dan Nilai Jual Produk. Analisis 
Keuntungan π menghitung selisih antara TR (Total 
Penerimaan) dan TC (Total Biaya). Hasilnya, nilai efisiensi 
pemasaran di BBI Malahayu adalah 1,67%, yang 
menunjukkan saluran pemasaran efisien. Keuntungan 
dihitung sebesar Rp. 35.500.000 dengan Penerimaan Total 
Rp. 60.000.000 dan Biaya Total Rp. 24.450.000, yang 
berarti usahanya menguntungkan.  

 

1. Pendahuluan  

Sumber daya perikanan yang melimpah dan berpotensi besar baik di perairan tawar 

maupun laut dimiliki oleh Indonesia. Salah satu jenis ikan air tawar yang banyak 

dibudidayakan adalah ikan nila, dan Komoditas ikan konsumsi yang cukup diminati. 

Diambil dari nama spesies ikan ini yaitu niloticus oleh Direktur Jenderal Perikanan pada 
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tahun 1972. Sejak dikenalkan ke Indonesia, perkembangan ikan nila cukup pesat. 

Hingga kini, ikan nila telah dibudidayakan di 32 provinsi di Indonesia (Direktorat 

Jenderal Perikanan Budidaya, 2006). Ikan nila merupakan komoditas perikanan yang 

dibudidayakan di Balai Benih Ikan (BBI) Desa Malahayu. Ikan nila mengandung air, 

protein, lemak, abu, dan mineral yang cukup untuk memenuhi kebutuhan gizi manusia. 

Kandungan protein hewani yang tinggi pada ikan nila dapat meningkatkan kecerdasan 

dan perkembangan anak. Pemasaran di Balai Benih Ikan (BBI) Desa Malahayu 

menunjukkan perkembangan yang baik. Keberhasilan usaha dalam persaingan sangat 

bergantung pada strategi yang digunakan. Pengembangan strategi ini memiliki dua 

faktor, yaitu faktor internal dan eksternal perusahaan. Faktor internal dapat 

dimanfaatkan sebagai kekuatan untuk menerapkan strategi pengembangan usaha, 

sedangkan faktor eksternal harus dipantau agar saluran pemasaran berjalan efisien. 

Oleh karena itu, pemilihan strategi dan saluran pemasaran yang tepat dapat menjadi 

kekuatan dalam menghadapi persaingan di pasar.  
 

2. Metode Penelitian 

Dalam studi ini dilakukan pada bulan Februari sampai dengan April 2024 di Balai 

Benih Ikan (BBI) Malahayu yang beralamat di Desa Malahayu Kec. Banjarharjo Kab. 

Brebes Jawa Tengah. Jenis dan Sumber data yang digunakan dalam proses 

pengumpulan data pada tugas akhir ini yaitu  menggunakan metode wawancara dalam 

penelitian ini dilakukan dalam periode 4 Februari 2024 – 4 April 2024. Dalam penelitian 

ini, dokumentasi diperoleh dari manajemen perusahaan mengenai penjualan benih ikan 

dan transkrip hasil wawancara. Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data dan 

informasi dengan membaca, mempelajari, dan menelaah berbagai literatur seperti buku, 

untuk menjadi teori dasar dan acuan saat mengolah data.  

Untuk mengetahui tingkat efisiensi saluran pemasaran dapat digunakan rumus 

sebagai berikut : 

EP  = (Biaya Pemasaran)/(Nilai Jual  Produk yang Dipasarkan)    x  100% 

EP = Nilai Efisiensi Pemasaran 

Biaya Pemasaran  = Semua Biaya yang digunakan untuk pemasaran 

Nilai Jual Produk = Harga jual yang ditetapkan yang dipasarkan 

Kriteria ketika mengambil keputusan : Jika EP (efisiensi) 0-50 % maka efisien. Jika EP 

(efisiensi) lebih besar dari 50 %, maka kurang efisien. 

a. Penerimaan, digunakan rumus yaitu: 

TR = P x Py 

TR : Penerimaan Total 

P : Produksi yang diperoleh selama periode produksinya 

Py : Harga dari hasil produksi 

 

b. Biaya, digunakan rumus: 

TC = TFC+TVC 

TC : Biaya total BBI selama periode produksinya 

TVC : Besarnya biaya yang berupa biaya variable 

TFC : Besarnya biaya yang berupa biaya tetap 

c. Keuntungan, digunakan rumus: 

π = TR-TC 
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π : keuntungan atau laba 

TR : Penerimaan Total 

TC : Biaya Total 

3. Hasil Dan Pembahasan 

Desa Malahayu yang terletak di kecamatan Banjarharjo, termasuk desa yang 

tergolong Cukup luas di Kabupaten Brebes. Desa Malahayu memiliki luas 2.066,00 Ha. 

Lahan persawahan di Desa Malahayu seluas 492,00 Ha. Karena itu, 3.951 keluarga di 

desa tersebut bekerja sebagai petani. 

Tabel 1. Luas Lahan Desa Malahayu Tahun 2019 

No Penggunaan Luas (Ha) 

1. Lahan Kering 614 Ha 

2. Lahan Basah 865 Ha 

3. Lahan Sawah 492 Ha 

4. Lahan Perkebunan 0 

5. Fasilitas Umum 15 Ha 

6. Lahan Hutan 80 Ha 

 JUMLAH 2066 Ha 

 

Saluran pemasaran ikan nila di BBI Malahayu Kabupaten Brebes memiliki pola 

saluran pemasaran atau distribusi sebagai berikut : Produsen–Konsumen Akhir Pola 

saluran distribusi ini produsen (BBI Malahayu) menjual ikan nila langsung ke konsumen 

akhir. Kebanyakan konsumen adalah teman atau kerabat keluarga Bapak Lukman. 

Mereka biasanya membeli antara 5 hingga 20 kilogram ikan. Konsumen akhir 

menghubungi produsen terlebih dahulu untuk memesan ikan, dan pengambilan 

dilakukan dalam waktu satu minggu di jaring apung.  

Produsen– Pedagang Pengumpul– Konsumen Akhir dalam saluran distribusi ini 

pengumpul ikan membeli ikan nila dalam jumlah besar dan menjualnya ke konsumen 

akhir. Produsen (BBI Malahayu) telah sepakat dengan pengumpul mengenai harga ikan 

nila. Pengumpul datang dengan timbangan sendiri saat panen, menimbang ikan, dan 

membayar kepada produsen. Banyaknya ikan nila yang dibeli berkisar antara 1 hingga 

2 ton. Setelah pembelian, pengumpul menjual ikan nila ke konsumen akhir dengan 

margin keuntungan 10%, yaitu sekitar Rp. 3.000 dari harga bibit ikan nila per kg yang 

Rp. 30.000.  

Produsen– Peedagang Pengumpul – Pengecer – Konsumen Akhir saluran distribusi 

ini produsen yang menjual ikan nila ke pedagang pengumpul. Kemudian menjualnya 

ke pedagang pengecer, terakhir menjual ikan nila ke konsumen akhir. Dilakukan oleh 

pedagang pengumpul karena biayanya lebih rendah, seperti biaya transportasi. 

Berdasarkan penelitian, pedagang pengumpul membeli ikan nila dari produsen dengan 

harga yang sudah disepakati. Setelah pembayaran, pengecer datang dan membeli ikan 

untuk dijual ke konsumen akhir dengan harga yang disepakati. 

Realisasi penjualan produk adalah hasil dari pengaturan dan pengarahan penjualan 

ikan nila kepada konsumen sesuai dengan jadwal pemesanan. Karena produksi dan 
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pemasaran ikan nila harus dipesan terlebih dahulu oleh konsumen, maka pemesanan 

tersebut dicatat dan direalisasikan. Pemesanan dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu (1) 

pengumpul, pengecer, dan atau konsumen datang langsung ke tambak ikan nila, (2) via 

telepon/online, pembayaran benih ikan nila dilakukan secara transfer kemudian 

produsen mengirimkan ikan nila sesuai pesanan konsumen.  

Penetapan efisiensi pemasaran yang dilakukan BBI Malahayu oleh pengelola 

sekaligus pengusaha ikan nila tersebut adalah menggunakan rumus  sebagai berikut :  

Tabel 2. Efisiensi Saluran Pemasaran  

Efisiensi Saluran Tingkat Pemasaran (Produsen– Konsumen Akhir) 

Biaya Pemasaran :  Rp. 1. 000.000. / 40 Hari Panen 

Nilai Jual Produk : Rp. 30.000 / Kg x 2000 Kg = Rp. 60.000.000 

EP ( Nilai Efisiensi Pemasaran )  : Rp. 1.000.000 / Rp. 60.000.000 x 100 % 

Hasil : 1,67 % 

Efisiensi Saluran Tingkat Pemasaran (Produsen– Pedagang Pengumpul– 
Konsumen Akhir) 

Biaya Pemasaran :  Rp. 1. 000.000. / 40 Hari Panen 

Nilai Jual Produk : Rp. 27.000 / Kg x 2000 Kg = Rp. 54.000.000 

EP ( Nilai Efisiensi Pemasaran )  : Rp. 1.000.000 / Rp. 54.000.000 x 100 % 

Hasil : 1,85 % 

Efisiensi Saluran Tingkat Pemasaran (Produsen– Pedagang Pengumpul– Pengecer 
– Konsumen Akhir) 

Biaya Pemasaran :  Rp. 1. 000.000. / 40 Hari Panen 

Nilai Jual Produk : Rp. 27.000 / Kg x 2000 Kg = Rp. 54.000.000 

EP ( Nilai Efisiensi Pemasaran )  : Rp. 1.000.000 / Rp. 54.000.000 x 100 % 

Hasil : 1,85 % 

Menghitung laba (profit) π dimana merupakan selisih antara pendapatan 

(penerimaan total) dan pengeluaran total (biaya total), dengan rumus : 

π = TR – TC 

TR = P x Py 

TC = TFC + TVC 

Dimana : π  : keuntungan atau laba , TR : Penerimaan Total, TC : Biaya Total, P : Produksi 

yang diperoleh selama periode produksinya, Py : Harga dari hasil produksi, TVC : 

Besarnya biaya yang berupa biaya variable, TF : Besarnya biaya yang berupa biaya tetap 

Penerimaan 

 TR (Penerimaan Total) dalam hal ini adalah banyaknya pendapatan yang 

diterima dari penghitungan P dikali Py. Untuk menghitung penerimaan digunakan 

rumus yaitu: 

TR = P x Py 

      = 2000 Kg x Rp. 30.000/Kg 

      = Rp. 60.000.000 

Jadi TR (Penerimaan Total) pada penelitian ini diperoleh sebesar Rp.60.000.000 
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Biaya 

 TC (Biaya Total) dalam hal ini adalah banyaknya biaya yang dikeluarkan dari 

penghitungan TVC ditambah TFC. Untuk menghitung Biaya digunakan rumus yaitu: 

TC = TFC + TVC 

TFC = Harga beli benih/Kg x 500 Kg 

  = Rp. 15.000/Kg x 800 Kg 

  = Rp. 12.000.000 

TVC = Biaya Operasional/ 40 hari + Biaya Tenaga Kerja Langsung/ 40 hari + Biaya 

Overhead Pabrik/ 40 hari  

   = Rp. 6.000.000 + Rp. 4.200.000 + Rp. 2.250.000 

   = Rp. 12.450.000 

TC  = Rp.12.000.000 + Rp.12.450.000 

   = Rp. 24.450.000 

Jadi TC (Biaya Total) pada penelitian ini diperoleh sebesar Rp.24.450.000. 

Keuntungan  

π (keuntungan atau laba) dalam hal ini adalah banyaknya biaya yang diperoleh dari 

penghitungan TR (penerimaan total) dikurangi TC (biaya total). Untuk menghitung 

penerimaan digunakan rumus yaitu: 

π  = TR – TC 

  = Rp. 60.000.000 - Rp. 24.450.000 

= Rp. 35.500.000 

 Jadi keuntungan pada penelitian ini diperoleh Rp. 35.500.000 untuk kemudian 

dikategorikan sebagai berikut : Penerimaan Total yang diperoleh Balai Benih Ikan (BBI) 

Malahayu yang beralamat di Desa Malahayu lebih besar dari pada Biaya Total. 

Berdasarkan pada kriteria tersebut hasil dari perhitungan Keuntungan diperoleh Rp. 

35.500.000 terhadap Penerimaan Total sebesar Rp.60.000.000 dan Biaya Total sebesar 

Rp.24.450.000, yang artinya Penerimaan Total sebesar lebih besar dar pada Biaya Total 

kategori menguntungkan. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan pada perhitungan penetapan efisiensi pemasaran yang dilakukan di 

BBI Malahayu menggunakan kriteria : EP (Efisiensi Pemasaran) dengan nilai 0–50 % 

maka saluran pemasaran efisien, dan EP (Efisiensi Pemasaran) dengan nilai lebih dari 

50 % maka saluran pemasaran kurang efisien. Disimpulkan bahwa berdasarkan pada 

kriteria tersebut hasil perhitungan persentase EP (Nilai Efisien Pemasaran) dari Biaya 

Pemasaran terhadap Nilai Jual Produk pada Produsen (BBI Malahayu) diperoleh tingkat 

saluran pemasaran pertama yaitu 1,67 %, tingkat saluran pemasaran kedua yaitu 1,85 %, 

dan tingkat saluran pemasaran keitga yaitu 1,85%. Yang artinya pada seluruh kategori 

tingkat saluran pemasaran semuanya efisien, dan yang paling efisien adalah tingkat 

saluran pemasaran pertama dengan Prosentase Nilai EP (Efisiensi Pemasaran) sebesar 

1,67 %. Berdasarkan pada perhitungan Analisis Keuntungan yang dilakukan di BBI 

Malahayu menggunakan kriteria : Menguntungkan jika perhitungan Penerimaan Total 
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yang diperoleh lebih besar dari pada Biaya Total, dan Tidak menguntungkan jika 

perhitungan Penerimaan Total yang diperoleh lebih rendah atau sama dengan Biaya 

Total. Disimpulkan bahwa berdasarkan pada kriteria tersebut hasil dari perhitungan 

Keuntungan diperoleh Rp. 35.500.000 terhadap Penerimaan Total sebesar Rp.60.000.000 

dan Biaya Total sebesar Rp.24.450.000, yang artinya Penerimaan Total sebesar lebih 

besar dar pada Biaya Total kategori menguntungkan.  
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